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Abstrak 

Latar belakang: Personal hygiene merupakan hal mendasar yang menggambarkan kondisi kebersihan diri seseorang dan 

menjadi sebuah upaya preventif agar meminimalkan infeksi penyakit. Penyakit yang berkaitan dengan personal hygiene 

diantaranya adalah scabies dan enterobiasis. Scabies adalah penyakit kulit yang disebabkan Sarcoptes scabiei dari 

kelompok tungau. Enterobiasis adalah penyakit yang disebabkan oleh cacing Enterobius vermicularis. Tujuan: 

Mengetahui perbedaan pengetahuan santriwati sebelum dan sesudah diberi edukasi. Metode: Pengabdian 

masyarakat menggunakan metode ceramah dan diskusi dengan visualisasi LCD proyektor. Pengukuran pengetahuan 

partisipan dilakukan sebelum dan setelah edukasi menggunakan kuesioner. Jumlah partisipan sebanyak 76 santriwati. 

Hasil: Skor rata–rata nilai pre-test sebesar 81.98 dan post-test sebesar 91.54. Kesimpulan: Ada kenaikan skor 

pengetahuan yang signifikan pada santriwati setelah diberi edukasi. 

Kata kunci: enterobiasis, personal hygiene, pesantren, santriwati, scabies 

Abstract 

Background: Personal hygiene is a fundamental aspect of health and serves as a preventive measure to minimize 

infection. Diseases related to personal hygiene include scabies and enterobiasis. Scabies is a skin disease caused by the 

mite Sarcoptes scabiei. Enterobiasis is a disease caused by the worm Enterobius vermicularis. Objective: To determine 

the difference in knowledge of female students before and after education. Method: Community service used lectures 

and discussions with an LCD projector visualization. Participants' knowledge was measured before and after 

counseling using a questionnaire. The number of participants was 76 female students. Result: The average pre-test 

score was 81.98, and the post-test score was 91.54. Conclusion: There was a significant increase in knowledge scores 

among female students after education. 

Keywords: enterobiasis, personal hygiene, Islamic boarding school, female students, scabies 

PENDAHULUAN 

Kebersihan diri (personal hygiene) merupakan hal sangat 

penting dalam kesehatan. Selaian dari segi estetika, hal 

lain yang sangat bermanfaat dari menjaga kebersihan diri 

adalah mencegah dari berbagai macam penyakit. Definisi 

secara lengkap, personal hygiene adalah kondisi kebersihan 

diri yang diakibatkan tindakan untuk memelihara 

kebersihan guna mendapatkan kesejahteraan fisik dan 

psikis. Personal hygiene dapat berkaitan dengan kebersihan 

kulit kepala dan rambut, mata, hidung, telinga, kuku kaki 

dan tangan, kulit, dan area genital [1].  

Salah satu penyakit yang sering berkaitan dengan personal 

hygiene yaitu scabies. Scabies merupakan penyakit yang 

disebabkan oleh parasit dari kelompok tungau, yang tidak 

bisa melompat apalagi terbang, namun kecepatan 

merangkak tungau pada kulit yang hangat dapat mencapai 

sekitar 2,5 cm per menit. Kemampuan penetrasi pada suhu 

ruangan dapat bertahan selama 2–6 jam. Penyakit scabies 
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terjadi akibat tungau Sarcoptes scabiei yang melakukan 

infestasi dan sensitisasi pada kulit [2].  

Penyakit lain yang berkaitan dengan personal hygiene 

adalah enterobiasis yang disebabkan oleh infeksi cacing 

Enterobius vermicularis. Satu–satunya inang cacing kremi 

yaitu manusia. Cacing dewasa dapat hidup di sekum, 

bagian usus besar, dan usus halus yang berdekatan dengan 

sekum. Cacing yang belum dewasa dapat ditemukan di 

rectum dan bagian distal usus besar, tapi cacing juga dapat 

bermigrasi ke lambung, kerongkongan, dan hidung. 

Cacing betina berisi 11.000 butir telur dan pada malam hari 

berpindah ke daerah perianal dan perineum untuk 

bertelur. Telur yang matang akan menular beberapa jam 

setelah diletakkan. Ketika tertelan oleh manusia, larva 

instar pertama menetas di duodenum [3].  

Personal hygiene di pondok pesantren harus selalu 

dilaksanakan dan santri santriwati juga diberi edukasi 

yang rutin. Terdapat data di sebuah pondok pesantren di 

Jawa Barat, santri pada pesantren yang memiliki personal 

hygiene baik sebesar 52,9%, dan sisanya kurang baik 

sebanyak 47,1% [4]. Kejadian scabies dapat memberikan 

perubahan indek kualitas kulit bagi penderitanya. 

Kelompok penderita skabies memiliki skor DLQI 

(Dermatology Life Quality Index) lebih tinggi daripada 

kelompok yang tidak mengalami scabies [5]. Skor yang 

lebih tinggi pada DLQI menunjukkan gangguan yang lebih 

besar pada kehidupan pasien akibat penyakit kulitnya.  

Dilaporkan pada sebuah pondok pesantren daerah Bogor 

menunjukkan bahwa 65,3% santri mengalami skabies. 

Variabel personal higiene, kelembaban, ventilasi, dan 

kepadatan hunian menjadi faktor yang berhubungan 

dengan kejadian skabies [6]. Di pesantren daerah 

Banyuwangi menunjukkan bahwa 42,9% santri memiliki 

gejala scabies dimana faktor yang berhubungan adalah 

riwayat pernah tinggal di pesantren lain dan riwayat 

skabies sebelumnya. Karakteristik umur, jenis kelamin, 

tingkat pendidikan, serta lama tinggal di pesantren tidak 

menunjukkan adanya hubungan yang bermakna dengan 

gejala skabies pada santri [7]. Banyaknya laporan ini 

menunjukkan adanya hubungan yang signfikan antara 

personal hygiene dengan kejadian penyakit scabies [8].  

Data lain dari sebuah rumah sakit menunjukkan besarnya 

kejadian kasus scabies. Pada bagian kesehatan kulit dan 

kelamin telah melayani pasien skabies sebanyak 282 orang, 

setara dengan 5,9% dari seluruh pasien anak di unit rawat 

jalan. Kejadian terbanyak pada kelompok usia 5-14 tahun 

(63,8%). Keluhan terbanyak adalah gatal pada malam hari 

(90,1%), lokasi lesi terbanyak di sela jari tangan, dan 

sumber penularan dari keluarga (51,4%). Dalam 

pengobatan, skabisid topikal adalah obat terbanyak yang 

digunakan yang berbentuk krim permetrin 5% (97,3%) [9].  

Disisi lain, enterobiasis merupakan gangguan kesehatan 

akibat infeksi cacing kremi yang dialami hampir semua 

anak sekolah. Khususnya anak PAUD dan SD. Namun, 

tidak  menutup kemungkinan usia remaja dan dewasa juga 

dapat mengalami. Edukasi yang baik dapat memberikan 

dampak terhadap pengetahuan seputar bahaya 

kecacingan pada anak sekolah  di [10]. Siswa dan santri 

yang mendapatkan edukasi akan semakin meningkat 

pengetahuan tentang enterobiasis sehingga dapat 

melakukan pencegahan secara lebih optimal [11].  

Menjaga kebersihan diri yang diawali dengan kegiatan 

cuci tangan pakai sabun (CTPS) yang baik dan benar 

dapat menjadi salah satu upaya pencegahan infeksi cacing 

kremi. Anak pra sekolah akan mudah menerima informasi 

melalui sosialisasi dengan diberikan contoh praktik secara 

langsung agar tahu dan lebih memahami apa yang harus 

dilakukan sehari-hari agar tubuh tetap sehat [12].  

Edukasi di sekolah dasar juga memberikan dampak yang 

positif meningkatkan pengetahuan. Semakin tinggi 

jenjang pendidikan, tingkat pengetahuan tentang 

pencegahan enterobiasis semakin baik. Hal ini 

menunjukkan tren positif [13]. Siswa dan santri yang 

mendapatkan edukasi cukup akan memahami penyebab 

kecacingan, jenis-jenis cacing yang dapat hidup di tubuh 

manusia, mengetahui kebiasaan yang dapat menyebabkan 

kecacingan, mengetahui tanda dan gejala kecacingan, dan 

juga mulai mengetahui upaya pencegahan kecacingan. 

Dalam hal praktik, dapat memperagakan cara mencuci 

tangan yang benar [14, 15]. Edukasi tentang personal 

hygiene perlu dilakukan sejak dini mencakup kebiasaan 

sehari hari pada usia anak dan remaja, khususnya bagi 

remaja putri yang sudah menstruasi [16-18].  

METODE 

Metode edukasi yang dipilih adalah ceramah dan diskusi 

yang disertai pengisian kuesioner yang dilaksanakan baik 

pre-test dan post-test. Penyampaian materi dengan power 

point dan LCD proyektor agar lebih menarik bagi 

partisipan. Kegiatan pengabdian masyarakat 

dilaksanakan di pondok pesantren Almatera Temanggung. 

Jumlah partisipan yang mengikuti kegiatan mencapai 167 

orang namun yang berkesempatan mengisi kuesioner 

sebanyak 76 orang. Materi yang disampaikan dalam 

penyuluhan adalah personal hygiene, penyakit scabies, 

dan enterobiasis. 

Pelaksanaan kegiatan melalui beberapa tahapan, yaitu 

survei lokasi, perizinan, persiapan materi penyuluhan dan 

peralatan, pembuatan soal pre-test dan post-test. Analisis 

dari jawaban pre dan post test yaitu dengan menyebarkan 

kuesioner di lokasi penyuluhan. Kuesioner di isi langsung 

oleh responden. Terdapat 15 pertanyaan instrumen 

pengukur pengetahuan dan ada 2 pilihan jawaban untuk 

tiap soal dengan pilihan memberikan tanda checklist pada 

kolom benar atau salah. Jawaban dikelompokkan berdasar 

kategori dan dihitung proporsinya. Fenomena kaitan antar 

variabel dianalisis dengan korelasi. 



____________________________________________________________________________________________________________________________________________________ 

Jurnal Inovasi dan Pengabdian Masyarakat Indonesia, Vol. 4 No. 4 Tahun 2025 Halaman 179-182| 181  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di pondok 

pesantren Almatera Temanggung. Dengan responden 76 

santriwati. Pelaksanaan dengan penyuluhan memberikan 

edukasi tentang personal hygiene, scabies, cacing kremi. 

Sebelum diberikan edukasi, santriwati mengerjakan soal 

pre-test dan setelah edukasi mengerjakan soal yang sama 

dengan sebelumnya untuk melihat perubahan skor 

pengetahuan. Kegiatan edukasi dilaksanakan di masjid 

pondok dalam suasana yang menggembirakan. Hal ini 

tampak dari antusias para santriwati dalam mencermati 

materi yang disampaikan dan diskusi yang berlangsung 

dua arah (Gambar 1). 

 

Gambar 1. Edukasi personal hygiene 

 

Gambar 2. Rata – rata skor pengetahuan santriwati 

Rata-rata skor pengetahuan santriwati tentang perilaku 

higiene terkait pencegahan penyakit scabies dan 

enterobiasis mengalami peningkatan signifikan mencapai 

peningkatan sebesar 11,66% setelah menerima materi 

edukasi (Gambar 2). 

Kegiatan edukasi kesehatan memang diakui dapat 

memberikan dampak positif dalam meningkatkan 

pengetahuan masyarakat. Berkaitan dengan pencegahan 

penyakit scabies, dilaporkan bahwa tingkat pengetahuan 

santri berhubungan dengan kejadian penyakit scabies. 

Pengetahuan yang dikaji mencakup pencegahan, cara 

penularan, upaya pengobatan, serta personal hygiene dan 

sanitasi lingkungan [19]. Hasil lain menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan tingkat pengetahuan tentang perilaku 

hidup bersih dan sehat dengan kejadian skabies di pondok 

pesantren [20].   

Dalam hal pencegahan enterobiasis, laporan lain 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa 

setelah dilakukan edukasi upaya pencegahan kecacingan 

[21]. Nilai rata-rata pengetahuan untuk siswa kelas 1 

cukup rendah, tapi hasil dari penyuluhan nilai rata-rata 

post-test memiliki kenaikan yang cukup signifikan dan 

lebih dari 50%. Sedangkan nilai rata-rata pada siswa kelas 

2 hingga 6 semakin besar, hanya saja hasil dari kenaikan 

pre dan post prosentase kenaikan berkisar pada 10-20% 

[13].  

Adanya laporan dari berbagai lokasi kajian tentang 

penyakit scabies dan infeksi kecacingan tersebut 

memberikan penguatan bahwa kegiatan edukasi di 

masyarakat khususnya pada siswa dan santri sangat 

positif dalam meningkatkan pengetahuan di bidang 

kesehatan. 

KESIMPULAN 

Kegiatan edukasi dengan metode ceramah dan tanya 

jawab dapat meningkatkan pengetahuan tentang personal 

hygiene dalam pencegahan penyakit scabies dan infeksi 

cacing kremi di pondok pesantren. 
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